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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuat Media Pebelajaran Sistem Kendali Pensaklaran Jarak
Jauh Berbasis lot di Prodi S1 Pendidikan Teknik Elektro Undiksha. Mengetahui kelayakan Media
Pebelajaran Sistem Kendali Pensaklaran Jarak Jauh Berbasis lot, dan mengetahui respon dari peserta
didik atau mahasiswa terhadap Media pembelajran ini. Penelitian ini tergolong klasifikasi penelitian R&D
(Reasearch and Development). Penelitian ini menggunakan metode analisa statistik persentase
digunakan sebagai mengolah data ahli isi, ahli media, dan uji coba di lapangan. Penelitian ini memakai
kuesioner sebagai instrument pengambilan data dari ahli isi, ahli media, dan mahasiswa. Hasil riset
diperoleh: hasil uji ahli media mendapatkan persentase sebesar 98,33% dengan kualifikasi sangat
layak, uji validasi ahli isi mendapatkan presentase sebesar 96,36% dengan kualifikasi sangat layak.
Rentang skor kepada 6 orang responden uji kelompok kecil seluruh tercantum dalam kualifikasi sangat
tinggi, dan rentang skor untuk 20 orang responden uji kelompok besar seluruh tercantum dalam
kualifikasi sangat tinggi. Media Pebelajaran Sistem Kendali Pensaklaran Jarak Jauh Berbasis lot di
Prodi S1 Pendidikan Teknik Elektro Undiksha layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, I0T, Sistem Kendali

ABSTRACT

This study aims to create an I0T-Based Remote Switching Control System Learning Media in
the Undiksha Electrical Engineering Education Undergraduate Study Program. Knowing the feasibility
of the lot-Based Remote Switching Control System Learning Media, and knowing the responses of
students or students to this learning media. This research is classified as R&D (Reasearch and
Development) research. This study uses a statistical analysis method used to process percentages of
content experts, media experts, and field trials. This study used a questionnaire as an instrument for
collecting data from content experts, media experts, and students. The research results obtained: the
results of the media expert test got a percentage of 98.33% with very decent qualifications, the content
expert validation test got a percentage of 96.36% with very decent qualifications. The score range for
all 6 small group test respondents is listed in very high qualification, and the score range for 20 large
group test respondents is all listed in very high qualification. I0T-Based Remote Switching Control
System Learning Media in Undiksha's Undergraduate Electrical Engineering Education Study Program
is suitable for use in the learning process.

Keywords: Learning Media, 0T, Control System

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia. Pendidikan selalu mengalami
perkembangan, perubahan dan perbaikan di segala bidang kehidupan sesuai dengan
perkembangan (Arindya, 2013; Kusnandi, 2020; Pakpahan, 2020). Dalam bidang
Pendidikan, Perubahan dan perbaikan meliputi berbagai komponen yang terlibat di
dalamnya baik itu pelaksana pendidikan di lapangan (kompetensi guru dan kualitas
tenaga pendidik), mutu pendidikan, perangkat kurikulum, sarana dan prasarana
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pendidikan dan mutu menejemen pendidikan termasuk perubahan dalam metode dan
strategi pembelajaran yang lebih inovatif. Perubahan dan perbaikan tersebut
merupakan upaya yang bertujuan membawa kualitas pendidikan Indonesia lebih baik.
Menurut (Mulyasa, 2006: 4) Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, maka
peningkatan mutu pendidikan suatu hal yang sangat penting bagi pembangunan
berkelanjutan di segala aspek kehidupan manusia. Sistem pendidikan nasional
senantiasa harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang
terjadi baik di tingkat lokal, nasional, maupun global (abunifa, 2017; Andriani, 2020;
Raharjo et al., 2019).

Teknologi pendidikan mengadaptasikan konsep pendekatan sistem sebagai
kerangka berpikir (Purnama & Indah, 2021). Tatakerja pendekatan sistem menelaah
masalah pendidikan atau belajar dari berbagai sudut pandang hingga menghasilkan
beberapa alternatif. Penyelesaian masalah dipilih dari alternatif tadi. Pendekatan
system juga memandu pola berpikir penyelesaian masalah dengan efisiensi
(Prawiradilaga, 2016). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan
kehidupan masyarakat telah membawa konsekuensi bagi dunia pendidikan agar
segera melakukan berbagai upaya penyesuaian untuk mampu menyiapkan peserta
didik yang siap bersaing dan mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan yang
cukup kompleks.

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini telah
memberikan banyak manfaat dalam kemajuan di berbagai aspek, salah satunya pada
dunia Pendidikan (Hidayat et al., 2021; Muhardi, 2004). Berbagai macam
pembaharuan di lakukan agar dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas Pendidikan.
Peranan teknologi dalam pendidikan yaitu memperkuat peran manusia menyajikan
informasi, tugas, atau proses, Melakukan restrukturisasi atau melakukan perubahan-
perubahan terhadap suatu tugas atau proses, sebagai keterampilan (skill) dan
kompetensi, sebagai infrastruktur pendidikan, dan sebagai alat bantu dan fasilitas
Pendidikan (Wijaya et al., 2016). Menurut Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi mendefinisikan bahwa Pendidikan Tinggi adalah jenjang
pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program diploma, program
sarjana, program magister, program doktor, dan program profesi, serta program
spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan
bangsa Indonesia.

Untuk meningkatkan kualitas Pendidikan maka di perlukan berbagai terobosan
baik dalam inovasi pembelajaran, pengembangan kurikulum, maupun pemenuhan
atau pengembangan sarana serta prasarana Pendidikan (Nurrita, 2018; Sanaky, 2013;
Sibagariang, 2018). Sebagai seorang dosen tidak hanya memberikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didiknya yang dapat mereka manfaatkan di masa depan,
dosen juga di tuntut dalam membuat pembelajaran menjadi lebih inovatif untuk
menambah keinginan peserta didik dalam belajar. Salah satu inovasi dalam proses
pembelajaran yaitu penggunaan Media Pembelajaran untuk membantu peserta didik
dalam penyampaian materi yang di sampaikan oleh dosen. Dengan menggunakan
media pembelajaran maka dosen dengan mudah mempragakan maupun
mensimulasikan materi yang abstrak (Albaehagqi et al., 2018; Sadiman, 2002; Sundari,
2021).

Pendidikan Teknik Elektro merupakan salah satu program studi di bawah
naungan Teknik Elektro fakultas Teknik dan kejuruan Unviersitas Pendidikan
Ganesha. Pendidikan Teknik Elektro di bagi menjadi dua (2) kosentrasi yaitu :
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Kosentrasi Listrik dan Kosentrasi Teknik Audio Video. Salah satu mata kuliah yang di
tawarkan pada prodi Pendidikan Teknik Elektro Undiksha yaitu matakuliah Sistem
Kendali.

Berdasarkan permasalahan yang disebutkan di atas yaitu belum adanya fasilitas
media pemblajaran sistem kendali, oleh karena itu Media Pemblajaran Sistem Kendali
Jarak Jauh Berbasis lot sangat di perlukan pada matakuliah Sistem Kendali yang di
lengkapi dengan buku panduan dari media yang berisi cara pemakaian media serta di
lengkapi dengan video tutorial.

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan yang
dijadikan dasar pada pembuatan media pembelajaran ini, yaitu 1) Bagaimanakah cara
pembuatan Media Pembelajaran Sistem Kendali Saklar jarak jauh berbasis lot di Mata
kuliah Sistem Kendali? 2) Apakah Media Pemblajaran Sistem Kendali Saklar jarak jauh
berbasis lot beserta buku panduan dan video tutorial layak di gunakan pada Mata
kuliah Sistem Kendali? 3) Bagaimanakah respons peserta didik terhadap media
pemblajaran Sistem Kendali Saklar jarak jauh berbasis lot di Mata kuliah Sistem
Kendali?

2. Metode

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian pengembangan Media
Pebelajaran Sistem Kendali Pensaklaran Jarak Jauh Berbasis lot di Prodi S1
Pendidikan Teknik Elektro Undiksha, peneiti menggunakan metode penelitian dan
pngembangan (Research & Development) yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk atau media pembelajaran dan menguji keefektifan produk
atau media pembelajaran tersebut (Hanafi, 2017). Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2016)
terdapat 10 tahapan dari penelitian R&D (Research & Development) yaitu diantaranya:
(1) Potensi dan Masalah; (2) Pengumpulan Informasi; (3) Desain Produk; (4) Validasi
Desain; (5) Revisi Desain; (6) Uji Coba Produk; (7) Revisi Produk; (8) Uji Coba
Pemakaian; (9) Revisi Produk; (10) Produksi Masal. Adapun prosedur penelitian
pengembangan pada gambar di bawah ini.

1) Potensi dan a 2) Pengumpulan a 3) Desain
Masalah Informasi Produk

|

6) Uji Coba E 5) Revisi E 4) Validasi

Produk Desain Desain

{

7) Revisi 8) Uji Coba 9) Revisi

Produk a Pemakaian a Produk

|

10) Produksi
Masal

Gambar 1. Prosedur Penelitian Pengembangan (Research & Development)
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Pada penelitian ini langkah nomor 10 yaitu produksi masal tidak dilakukan karena
keterbatasan waktu, biaya, dan kemampuan dari peneliti. Subjek uji coba dalam
pengembangan Media Pebelajaran Sistem Kendali Pensaklaran Jarak Jauh Berbasis
lot sebagai media pembelajaran adalah ahli media pembelajaran, dosen mata kuliah
Sistem Kendali sebagai ahli isi dan mahasiswa S1 pendidikan Teknik Elektro
UNDIKSHA yang sudah pernah mengambil mata kuliah Sistem Kendali sebagai
responsden pada Media Pebelajaran Sistem Kendali Pensaklaran Jarak Jauh
Berbasis lot

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian data menggunakan
instrument angket. Angket tersebut diberikan kepada ahli media,isi, dan respons
peserta didik atau mahasiswa terhadap Media Pebelajaran Sistem Kendali
Pensaklaran Jarak Jauh Berbasis lot. Metode angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat Pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responsden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016). Jadi
angket adalah daftar pernyataan tertulis yang harus dijawab oleh responsden atau
subjek penelitian.

Teknik Analisa data pada penelitian ini adalah dilakukan dengan analisis
menggunakan teknik deskriptif persentase serta jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif. Dalam penilaian validasi media dilakukan dengan
beberapa ktriteria yaitu sangat baik/sangat setuju, baik/setuju, cukup, kurang dan
sangat kurang. Supaya diperoleh data kuantitatif maka alternatif jawaban diberi skor
yakni sangat baik/sangat setuju = 5, baik/setuju = 4, cukup = 3, kurang = 2, sangat
kurang = 1 (S.Asprilla et al., 2019).

Kriteria diatas diberikan oleh validator yang mengisi lembar validasi . Untuk
menganalisis data kuantitatif yang di peroleh dari angket yang di isi oleh validator
digunakan rumus yaitu sebagai berikut:

X
P = = X 100 eeeee ettt es ettt et ee et ene (1)
X1

Keterangan:

P = persentase skor

X = jumlah skor yang diperoleh

xi = jumlah skor maksimum ideal

Untuk menentukan kriteria kualifikasi dari tingkat kelayakan penilaian

bedasarkan prsentase yaitu sebagai berikut:

a. Menentukan persentase skor ideal (skor maksimum), yaitu (5:5) x100%
=100%

b. Menentukan persentase skor terendah (skor minimum), yaitu (1:5) x100%
=20%

c. Menentukan range, yaitu 100 % - 20 % = 80 %

d. Menetapkan kelas interval, yaitu = 5 (Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju,
Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju)

e. Menentukan panjang interval, yaitu 80:5 = 16 %
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Tabel 1. Kualifikasi Kelayakan Media Pembelajaran

Interval Kualifikasi
84,01% - 100% Sangat Layak
68,01% - 84,00% Layak
52,01% - 68,00% Cukup Layak
36,01% - 52,00% Kurang Layak
20,00% - 36,00% Tidak Layak

Jika skor validasi yang diperoleh minimal 68,01 % maka media pembelajaran
yang dikembangkan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar. Untuk respon mahasiswa terhadap media dalam penelitian
ini menggunakan teknik analisa data Standar Skala Lima dan jenis data yang
digunakan adalah data kuantitatif. Untuk tabel skala penilaian atau kategori/klasifikasi
pada skala lima teoritik untuk responsden uji kelompok kecil dan uji
lapangan/kelompok besar dapat ditetapkan sebagai berikut, pada tabel 2. dibawah ini.

Tabel 2. Skala Penilaian atau Kategori tingkat respon mahasiswa

Rentang Skor Kategori
S > (Mi+ 1,5 SDi) Sangat Baik/Sangat Tinggi
(Mi + 0,5 SDi) < S < (Mi + 1,5 SDi) Baik/Tinggi
(Mi - 0,5 SDi) < S < (Mi + 0,5 SDi) Cukup/Sedang
(Mi - 1,5 SDi) < S £ (Mi - 0,5 SDi) Tidak Baik/Rendah
S < (Mi- 1,5 SDi) Sangat Tidak Baik/Sangat
Rendah

Keterangan:
S = skor perindividu
Mi = rata — rata (mean) ideal
SDi = standar deviasi ideal
Untuk menentukan skala penilaian dari respons mahasiswa bedasarkan
klasifikasi/predikat yaitu sebagai berikut:
a. Menentukan skor maksimum ideal (Xi Maksimum).
b. Menentukan skor minimum ideal (Xi Minimum)
c. Menentukan rata-rata hitung ideal, yaitu 1/2 x (skor maksimum ideal + skor
minimal ideal).
d. Menentukan standar deviasi ideal, yaitu = 1/6 x (skor maksimum ideal - skor
minimal ideal).

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan adalah sebuah Media
Pembelajaran Sistem Kendali Pensaklaran Jarak Jauh Berbasis 10T yang diterapkan
pada mata Kuliah Sistem Kendali. Media yang dikembangkan berbentuk sebuah
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trainer dengan papan—papan akrilik yang berisikan komponen—-komponen pada
Sistem Kendali Pensaklaran Jarak Jauh Berbasis 10T dengan jack banana sebagai
penghubung masing—masing terminal pada komponen. Media pembelajaran yang
dikembangkan dibuat menggunakan papan akrilik sebagai tempat komponen dan di
Cover dengan Box dengan bahan multiplex yang di lapisi dengan list alumunium.

Proses pembuatan media dibagi dalam beberapa tahap yang diawali dengan
membuat desain awal menggunakan aplikasi Sketchup dan Coreldraw kemudian
desain awal dikonsultasikan dengan pembimbing dan juga dosen pengampu mata
kuliah terkait. Setelah desain disetujui oleh pembimbing dan dosen pengampu
matakuliah sistem kendali, selanjutnya dilakukan proses pembuatan media sesuai
dengan desain yang telah disetujui. Setelah pembuatan media selesai maka dilakukan
proses uji coba awal guna mengetahui kinerja media yang dibuat.Media Pembelajaran
Sistem Kendali Pensaklaran jarak jauh Berbasis iot ini juga dilengkapi dengan buku
panduan penggunaan media dan video tutorial penggunaan media.

Jika media sudah bekerja dengan baik selanjutnya melakukan Uji ahli yaitu ahli
isi dan juga ahli media. Setelah media dinyatakan layak oleh kedua ahli maka
dilakukan pengujian pada kelompok kecil pada 6 orang Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Elektro ataupun yang dijadikan subjek penelitian. Jika hasil yang
didapatkan sudah baik maka dilanjutkan dengan uji coba kelompok besar (lapangan)
yang terdiri dari 20 orang Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro
semester 6.

Berdasarkan analisa dari kuesioner tanggapan dari ahli isi, ahli media, dan
respons mahasiswa terhadap Media Pembelajaran Sistem Kendali Pensaklaran Jarak
Jauh Berbasis 0T mendapatkan hasil bahwa pengembangan Media Pembelajaran
Sistem Kendali Pensaklaran Jarak Jauh Berbasis 10T layak digunakan sebagai sarana
pembantu dalam proses belajar pada mata kuliah Sistem Kendali di Prodi Pendidikan
Teknik Elektro Undiksha. Berdasarkan data yang diperoleh dari ahli isi mendapatkan
hasil sebesar 96.36% yang dikualifikasikan sangat layak. Dari hasil validasi ahli isi
Pada pernyataan No 7 mendapatkan skor 80 dikarenakan Materi Pada Media
Pembelajaran Masih Cukup Sulit untuk di Rangkum, dan pada pernyataan No 11
mendapatkan skor 80 dikarenakan Cara Kerja dari Setiap Rangkaian Media
Pembelajaran Masih Belum Maksimal dan Sesuai Dengan teori Sistem Kendali.

Berdasarkan data yang diperoleh dari ahli media mendapatkan hasil sebesar
98.33% yang dikualifikasikan sangat layak. Dari hasil validasi ahli media pada
pernyataan No 4 mendapatkan skor 75 dikarenakan Simbol Komponen dari Media
Pembelajaran Masih Kurang Sesuai dengan Teori yang ada.

Setelah mendapatkan hasil validasi ahli isi dan ahli media dengan kualifikasi
sangat layak, maka uji coba dilanjutkan ke peserta didik. Uji coba dilakukan sebanyak
2 kali yaitu uji coba kelompok kecil yang melibatkan 6 orang mahamahasiswa Prodi
Pendidikan Teknik Elektro Undiksha memperoleh respons dengan kualifikasi sangat
tinggi, dan pada uji coba pertama ini Media Pembelajaran Sistem Kendali Pensaklaran
Jarak Jauh Berbasis IoT ini tidak mendapatkan revisi sehingga dapat dilanjutkan untuk
melakukan uji coba yang kedua yaitu uji coba kelompok besar. Uji coba kelompok
besar yang melibatkan 20 orang mahasiswa prodi Pendidikan Teknik Elektro Undiksha
mendapatkan hasil dengan kualifikasi sangat tinggi dan tanpa revisi.
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Tabel 3. Tabel Rangkuman Kualifikasi Penelitian

Uji/ Respon Total Poin Persentase %  Klasifikasi
Uji Ahli Isi 59 dari 60 98,33 Sangat Layak
Uji Ahli Media 53 dari 55 96,36 Sangat Layak
Uji Kelompok Kecil 284 100 Sangat Baik
Uji Kelompok Besar 907 100 Sangat Baik

Dari hasil uji ahli isi, uji ahli media, dan uji coba kepada peserta didik yang
dilakukan maka Media Pembelajaran Sisitem Kendali Pensaklaran Jarak Jauh
berbasis 0T layak digunakan sebagai sarana penunjang pembelajaran untuk mata
kuliah Sisitem Kendali di Prodi Pendidikan Teknik Elektro Undiksha yang dimana hasil
penelitian didukung oleh hasil penelitian sebelumnya oleh Penelitian yang dilakukan
oleh Herjuna Artanto (2018) dengan judul “Trainer loT Berbasis ESP8266 Sebagai
Media Pembelajaran Mata Kuliah Komunikasi Data dan Interface Di Program Studi
Pendidikan Teknik Elektronika UNY”dengan hasil yang ditemukan yaitu bahwa Media
Pembelajaran Sisitem Kendali Pensaklaran Jarak Jauh berbasis IoT sangat layak
digunakan dilihat dari tingkat efektivitas dan tingkat kelayakan media pembelajaran
yang digunakan dalam proses pembelajaran mata kuliah Sistem Kendali Di Program
Studi Pendidikan Teknik Elektro Undiksha

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa Media
Pembelajaran Media Pembelajaran Sistem Kendali Pensaklaran Jarak Jauh Berbasis
loT yang dikembangkan layak untuk digunakan sebagai sarana penunjang proses
belajar mengajar serta mendapatkan respons yang baik dari mahasiswa pada mata
kuliah Sistem Kendali di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Undiksha. Hasil uji
validasi ahli isi sebesar 96.36% dengan kualifikasi sangat layak, uji validasi ahli media
sebesar 98.33% dengan kualifikasi sangat layak, uji coba kelompok kecil dari 6 orang
responden mendapatkan hasil dengan kualifikasi sangat tinggi, dan uji coba kelompok
besar dari 20 orang responden mendapatkan hasil dengan kualifikasi sangat tinggi.
Adapun saran mengenai Media Pembelajaran Sistem Kendali Pensaklaran Jarak Jauh
Berbasis 1oT Untuk Mata Kuliah Sistem Kendali adalah sebagai berikut:

1. Bagi Dosen

Dengan adanya Media Pembelajaran Sistem Kendali Pensaklaran Jarak Jauh
Berbasis 10T diharapkan dosen dapat menggunakan media pembelajaran ini sebagai
sarana penunjang dalam proses belajar mengajar di Program Studi Pendidikan Teknik
Elektro Undiksha pada mata Kuliah Sistem Kendali.

2. Bagi Mahasiswa

Dengan adanya Media Pembelajaran Sistem Kendali Pensaklaran Jarak Jauh
Berbasis IoT diharapkan mahasiswa mampu mengikuti mata kuliah Sistem Kendali
dengan baik serta dapat menambah wawasan mahasiswa agar dapat bersaing di
dunia kerja nantinya.
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3. Bagi Peneliti Lainnya

Media Pembelajaran Sistem Kendali Pensaklaran Jarak Jauh Berbasis I0OT ini
masih jauh dari kata sempurna, masih terdapat kekurangan—kekurangan yang
kedepannya harus disempurnakan lagi. Perlu Penambahan Relay agar dapat
mengontrol lebih banyak beban, penempatan tatak letak komponen yang masih harus
disempurnakan, perlu penambahan sensor arus untuk memonitoring setiap masing
masing beban, serta perlu adanya inovasi agar media pembelajaran dapat menjadi
lebih interaktif lagi.
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